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Tabel 1.1

TingKkat Turnover Karvawan Parahita Diagnostic Center

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah
Karyawanan Karyawan Karyawan

Jumlah
Karyawan

awal tahun vang Keluar yang masuk akhir tahun

2016 165 32 1 137
2017 137 30 4 110
2018 110 14 2 08
2019 98 10 9 97

Sumber : Parahita Diagnostic Center Dharmawangsa

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f

universitas
muhammadiyah
sidoarjo

@€ umsidal912



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana hubungan kepuasan kerja terhadap furnover
intention karyawan di Laboratorium Parahita Diagnostic Center
Dharmawangsa Surabayae
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- metode penelitian inl menggunakan penelitian kuantitatif
korelasional

- Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 98 orang.dalam
penelitian ini penelitt mengambil semua karyawan yang bekerjo
di parahita Diagnostic Center jenis kelamin laki-laki dan
perempuan

- Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan angket skala kepuasan kerja dan skala
turnover intention.
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Analisis tabel silang (crosstabs)

1. karakteristik demografi responden dengan kategori Kepuasan
kerja karyawan

1. kepuasan kerja yang tergolong sangat finggi lebih didominasi oleh
responden yang berusia antara 36-45 tahun, perempuan, telah
bekerja selama >15 tahun, bekerja dibagian Pelayanan.

2. karakteristik demografi responden dengan kategori Turnover
Intention
1. Turnover Intention yang tergolong sangat tinggi lebih didominasi oleh

responden yang berusia antara 17-25 tahun, laki-laki, bekerja selama
1-<5 tahun, bekerja dibagian analis




Hasil

Koefisien R-squared
korelasi Nilai p
Hubungan antara kepuasan kerja -0.371 0.000 0.137

karyawan dengan turnover intention

Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil pengujian dengan korelasi pearson diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar -0.371 dengan p sebesar 0.000 (p<0.05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna antara
kepuasan kerja karyawan dengan furnover intention. Artinya, semakin
tinggi kepuasan kerja karyawan akan menurunkan furnover intention.
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Pembahasan

- terdapat kecenderungan dimana semakin muda usia responden cenderung mempunyai
kepuasan kerja yang lebih rendah daripada responden yang berusia lebih tua. Hal ini
sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh Saragih (2010) yang menyebutkan bahwa
kepuasan kerja akan terus-menerus meningkat pada para karyawan yang profesional
dengan bertambahnya usia mereka.

- responden laki-laki cenderung mempunyai keinginan yang sangat tinggi untuk turnover
intention daripada responden perempuan. Dikaitkan dengan faktor demografik, Schultz &
Schultz (2006) mengungkapkan karyawan laki-laki dimana mereka cenderung lebih berani
dalam mengambil resiko untuk keluar dari perusahaan, dan bekerja di tempat lain yang
dapat memberikan kesempatan untuk berkembang.
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Pembahasan

- semakin lama masa kerja responden cenderung mempunyai keinginan untuk
turnover intention yang lebih rendah daripada responden yang mempunyai masa
kerja lebih pendek. Hasil penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan adanya
korelasi negatif antara masa kerja dengan turnover, yang berarti semakin lama

masa kerja semakin rendah kecenderungan turnovernya (Prihastuti,
1992) Andriyani P. (2017).

- semakin finggi kepuasan kerja karyawan akan menurunkan furnover intention,
demikian sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja karyawan akan
meningkatkan turnover intention. Safitri (2013),yang berjudul Hubungan antara
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi dengan Intensi Turnover pada Guru,
menunjukan bahwa Terdapat hubungan yang bersifat negatif secara signifikan
antara kepuasan kerja berhubungan dengan Intensi turnover
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Temuan Penting Penelitian

- Kepuasan kerja yang tinggi sangat dominan pada usia 36-45 tahun, jenis
kelamin perempuan, jabatan pelayanan , masa kerja >15 tahun

- Turn over intention yang tinggi sangat dominan pada usia 17-25 tahun, jenis
kelamin laki laki , jabatan, masa kerja 1-< 5 tahun , jabatan analis

- Kepuasan kerja tinggi — turn over intention rendah
Kepuasan kerja rendah — turnover intention tinggi




Manfaat Penelitian

* Karyawan

Dapat memberikan gambaran tentang kepuasan kerja dan furnover intention
kepada karyawan Parahita Dignostic Center Dharmawangsa Surabaya

* Perusahaan

-Dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran sebagai bahan
pertimbangan Parahita Dignostic Center Dharmawangsa Surabaya dalam

mengelola masalah yang berhubungan dengan kepuasan kerja danturnover
intention karyawan.

* Peneliti selanjuinya

Penelitin ini berguna unfuk acuan peneliti selanjutnya dengan mengembangkan
penelitian ini.Selanjutnya dapat mengeksplorasi dengan mengembangkan

faktorlain yang mempengaruhi turnover interntion karyawanselain yang
digunakan dalam penelitian ini.
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